ABSTRAK

Penelitian ini membahas Pondok Pesantren Darussalam Jajar Durenan
Trenggalek 1962-1998. Dalam penelitian ini rumusan masalah terdapat tiga, yaitu:
pertama bagaimana perkembangan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Darussalam
Jajar Durenan Trenggalek 1962 sampai 1998. Kedua, bagaimana implementasi metode
pendidikan yang diajarkan Pondok Pesantren Darussalam Jajar Durenan Trenggalek
dalam membentuk karakter dan kompetensi keagamaan santri. Ketiga, bagaimana
kontribusi Pondok Pesantren Darussalam Jajar Durenan terhadap kehidupan
keagamaan masyarakat di lingkungannya pada tahun 1962-1998. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan perkembangan fasilitas sarana dan prasarana di Pondok
Pesantren Darussalam Jajar Durenan Trenggalek, serta penerapan sistem pendidikan
salaf klasikal, yang menggabungkan pendekatan tradisional dengan metode pengajaran
yang teratur. Penelitian ini juga menganalisis peran Pondok Pesantren Darussalam
Jajar dalam memahami tafsir Al-Qur’an dan menerapkan metode salaf klasikal sebagai
pedoman dalam kehidupan masyarakat sesui dengan prinsip syariat Islam. Penelitian
ini disusun dengan menggunakan metode penelitian sejarah, yaitu: pemilihan topik,
heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil dari penelitian ini dapat
diperoleh gambaran bahwa: pertama, Pondok Pesantren Darussalam Jajar memiliki
perkembangan signifikan dalam pembangunan infrastruktur pendidikan, diantara lain:
Pembangunan sebuah gedung madrasah yang bernama Madrasah Roudhotut Tholibin,
renovasi secara bertahap gedung asrama santri dan renovasi besar-besaran terhadap
bangunan masjid. Kedua, Pondok Pesantren Darussalam Jajar fokus dalam Tafsir Al-
Qur’an sebagai pelajaran utama yang diposisikan sebagai fondasi utama santri,
Pembelajaran tafsir Al-Qur’an dilaksanakan secara intensif setelah pelaksanaan shalat
lima waktu. Ketiga, Pondok Pesantren Darussalam Jajar memiliki kegiatan keislaman
yaitu pengajian rutin, mendeskripsikan materi tafsir Al-Qur’an dengan beberrapa kitab
tafsir yang berbeda, dan relevansi terhadap problemaika kehidupan masyarakat
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ABSTRACT

This study discusses the Darussalam Islamic Boarding School in Jajar Durenan,
Trenggalek, from 1962 to 1998. There are three research questions in this study: first,
how did the facilities and infrastructure of the Darussalam Jajar Durenan Trenggalek
Islamic Boarding School develop from 1962 to 1998? Second, did the Darussalam Jajar
Durenan Trenggalek Islamic Boarding School implement its educational methods in
shaping the character and religious competence of its students? Third, how did the
Darussalam Jajar Durenan Islamic Boarding School contribute to the religious life of
the community in its neighborhood from 1962 to 1998? This study aims to describe the
development of the facilities and infrastructure of the Darussalam Jajar Islamic
Boarding School in Durenan, Trenggalek, from 1962 to 1998 and to identify the
educational model applied by the Darussalam Jajar Islamic Boarding School in
Durenan, Trenggalek. Using salaf and classical education that integrates traditional
approaches with a structured learning system, this study analyzes the contribution of the
Darussalam Jajar Islamic Boarding School in understanding the interpretation of the
Qur'an and classical salaf methods as guidelines for community life in accordance with
Islamic law. This thesis was written using historical research methods, namely: topic
selection, heuristics, verification, interpretation, and historiography. The results of this
research show that: first, Darussalam Jajar Islamic Boarding School has made
significant progress in the development of educational infrastructure, including: the
construction of a madrasah building named Madrasah Roudhotut Tholibin, gradual
renovation of the student dormitory building, and a major renovation of the mosque
building. Second, Darussalam Jajar Islamic Boarding School focuses on Al-Qur'an
interpretation as the main subject, which is positioned as the main foundation for
students. Al-Qur'an interpretation is taught intensively after the five daily prayers.
Third, Darussalam Jajar Islamic Boarding School has Islamic activities, namely regular
recitation, describing the material of Qur'anic interpretation with several different
interpretation books, and its relevance to the problems of society.
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